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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian Pengaruh Jumlah Penduduk dan Tingkat 

Inflasi terhadap Pengangguran di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2007-2016 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) 

pada variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran, dan variabel tingkat inflasi juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengangguran selama periode 2007-2016. 

2. Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda, dapat dinyatakan secara simultan atau 

bersama-sama bahwa jumlah penduduk dan tingkat inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengangguran. Selain itu berdasarkan 

hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya variabel 

independen yaitu jumlah penduduk dan tingkat inflasi untuk 

menerangkan variabel dependen yaitu pengangguran sebesar 48,1% 

dan sisanya yaitu 51,9% dipengaruhi oleh faktor makro lainnya yang 

tidak termasuk dalam model seperti kemajuan teknologi, sumber daya 

manusia, kemiskinan, pasar global, tingkat upah, PDRB, dll. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan, ada 

beberapa saran yang mungkin dapat saya rekomendasikan: 

1. Diharapkan pihak pemerintah dapat meningkatkan lapangan pekerjaan  

atau memperbanyak lapangan pekerjaan untuk lebih mengurangi 

jumlah pengangguran di Provinsi Kalimantan Selatan. 

2. Diharapkan masyarakat untuk lebih meningkatkan kreatifitas dan 

lebih mengeksplor kemampuan yang ada pada dirinya, dengan 

demikian akan meningkatkan produktifitas bagi dirinya sehingga 

dirinya mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga 

terciptanya kemaslahatan umat. Karena pengentasan pengangguran 

dan jumlah penduduk bukanlah semata-mata tugas pemerintah 

3. Diharapkan pihak perusahaan bisa berperan aktif dalam menekan 

jumlah pengangguran yang ada dan menciptakan stabilisasi 

perekonomian nasional. Hadirnya perusahaan-perusahaan di tengah 

masyarakat diharapkan mampu memberikan kontribusi riil dalam 

mengatasi permasalahan nasional yaitu pengangguran, sebab dengan 

adanya angkatan kerja dapat diikuti oleh penurunan jumlah 

pengangguran di Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

 


